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TEMANGGUNG JADI KAWASAN PRIORITAS

Kementan Inginkan Jenis ’Food Estate’
TEMANGGUNG (KR) - Kementerian

Pertanian (Kementan) mendorong Kabu-

paten Temanggung menjadi wilayah su-

per prioritas pertanian di Pulau Jawa de-

ngan menanam komoditas strategis ber-

basis terpadu hortikultura, seperti cabai,

bawang merah, bawang putih dan ken-

tang.

"Kawasan tersebut nantinya sebagai

penopang utama kebutuhan kota-kota

besar di Indonesia, utamanya di Pulau

Jawa dan juga untuk ekspor," kata

Menteri Pertanian (Mentan) Syahrul

Yasin Limpo, Jumat (15/10).

Mentan Syahrul Yasin Limpo datang

ke Temanggung untuk melihat kesiapan

lahan pertanian di lereng Gunung Sin-

doro Desa Bansari Kecamatan Bansari

sebagai super prioritas pertanian dengan

jenis 'food estate'. Lahan tersebut ren-

cananya akan dikunjungi Presiden Joko

Widodo. Lahan tersebut saat ini masih 10

hektare dan akan dikembangkan menja-

di 300 hektare. Pengairan lahan tersebut

dari embung Bansari. Embung selain

dari penangkapan hujan, rencananya di-

pasok dari sejumlah sumber air di atas-

nya yang berada di lereng Gunung

Sindoro.

Yasin Limpo mengatakan, bila food es-

tate di Temanggung berhasil akan menja-

dikan contoh yang bisa diikuti kabupaten

lain di seluruh Indonesia. Sebab, hasil ko-

moditas dengan food estate bisa lebih dari

dua kali lipat dibandingkan yang ber-

jalan selama ini. 

Mentan mengatakan, ada sejumlah

faktor yang diperhatikan pada food estate

yakni konsep, mempunyai kelembagaan,

jelas komoditas dan pembelinya atau

market serta pengairan menggunakan

sistem yang modern. "Syarat lain ada

mekanisasi-mekanisasi yang dilakukan.

Presiden mendorong hadirnya perbankan

untuk menyalurkan KUR, menginterven-

si permodalan," katanya. (Osy)-f

SAYANGKAN MUNCULNYA KLASTER BARU

Sultan: Pandemi Masih Ada
YOGYA (KR) - Tren pe-

nularan kasus Covid-19

di DIY akhir-akhir ini su-

dah melandai. Meski be-

gitu, bukan berarti kon-

disi sudah bisa dikatakan

aman. Munculnya ber-

bagai klaster baru Covid-

19 di DIY menunjukkan

potensi penularan masih

bisa terjadi. 

Untuk itu masyarakat

tidak boleh mengabaikan

penegakan protokol

kesehatan. Apalagi de-

ngan adanya beberapa

pelonggaran yang oto-

matis akan berdampak

pada peningkatan mo-

bilitas masyarakat.

"Saya kan sudah bilang

dari kemarin, saat ini ka-

susnya masih fluktuatif,

jadi naik-turun, naik-tu-

run terus. Apa yang men-

jadi penyebab dari mun-

culnya klaster-klaster itu

saya juga belum tahu de-

tail. Semoga saja bukan

karena dibukanya pari-

wisata dan sebagainya.

Kita ngayem-ayemi

awake dhewe, karena kita

tidak bisa menyatakan ini

hasil klaster dari di-

bukanya pariwisata atau

enggak," kata Gubernur

DIY Sri Sultan Hameng-

ku Buwono X saat dimin-

tai tanggapan terkait

munculnya beberapa

klaster baru di DIY,

Jumat (15/10).

Sultan mengatakan,

munculnya beberapa

klaster baru perlu dijadi-

kan bahan evaluasi, su-

paya kasus serupa tidak

terulang. Sultan meminta

masyarakat untuk men-

taati prokes dan poin-poin

dalam kebijakan PPKM

Level 3. 

Karena kesuksesan pe-

nanganan pandemi tidak

hanya bergantung kebi-

jakan Pemerintah, me-

lainkan juga peran serta

masyarakat. Untuk itu

Sultan berharap tren pe-

nambahan kasus di DIY

yang sudah melandai bisa

terus dijaga dan diperta-

hankan.

"Semoga besok kasus

bisa turun. Jadi upaya

untuk menurunkan ka-

sus itu tidak hanya dari

Pemda tapi juga masya-

rakat. Tapi kalau masya-

rakatnya lelah terus gi-

mana. Tapi sebetulnya ki-

ta tidak boleh lelah, kare-

na pandemi masih ada,"

ungkap Sultan.

Menurut Kabag Humas

Biro Umum, Humas dan

Protokol (UHP) Setda

DIY Ditya Nanaryo Aji,

kasus konfirmasi positif

harian Covid-19 di DIY

bertambah 32 kasus men-

jadi 155.451. 

Rerata kasus positif har-

ian 0,43 persen dengan

jumlah kasus aktif 661 ka-

sus. Angka kesembuhan

bertambah 87 menjadi

149.559 kasus dan pasien

meninggal dunia ber-

tambah dua menjadi 5.231

kasus. (Ria/Ira)-d


